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Abstract: Based on the problems that occur for example at SMAN 2 CITY MOJOKERTO, 
where many cases of both the part of teachers, students and outsiders who struggle to get vital 
information from SMAN 2 CITY MOJOKERTO. Because of this, they invented 
www.sman2mojokerto.com website, where students as consumers can get the information that is 
accessible online anytime and anywhere. Then made a website as a means of delivering 
information that can be accessed anytime and anywhere. But the website has been built yet meet 
the needs of visitors. Based on data collection on the number of total required number of visits, the 
website is not in accordance with the amount included in the visit. In this case the user factors play 
an important role over the use and utilization of information technology. To determine the level of 
success of a technology implementation, the extent to which users can accept and understand that 
technology is an important thing to be able to assess the success of the implementation. Therefore, 
it is necessary to evaluate the www.sman2mojokerto.com website to find out the cause of the lack 
of interest of Internet users to the website www.sman2mojokerto.com the user satisfaction, the 
writer used WebQual 4.0 to test it. 
Keywords: Website Quality, User Satisfaction (student), Linear Regression. 
 
 Penggunaan teknologi informasi 
menjadi hal yang sangat penting bagi 
kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. 
Dengan perkembangan teknologi informasi 
yang sangat pesat, di harapkan suatu organisasi 
atau perusahaan mampu memberikan informasi 
yang dapat diakses oleh pengguna kapan saja 
dan dimana saja secara online. Faktor 
pengguna memang peran penting terhadap 
penggunaan dan keperluan pengguna akan 
menumbuhkan suatu tingkat kepuasan bagi 
pengguna itu sendiri. 
Dengan teknologi informasi yang 
mendukung kegiatan dalam menyampaikan 
informasi, SMAN 2 Kota Mojokerto membuat 
situs website www.sman2mojokerto yang 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
kegiatan yang ada di dalam SMAN 2 Kota 
Mojokerto. Dengan adanya website tersebut di 
harapkan dapat membantu siswa selaku 
konsumen untuk mencari informasi mengenai 
jadwal kegiatan ataupun informasi 
kelembagaan dengan mudah dan cepat. Selain 
itu, dengan adanya website tersebut juga di 
harapkan dapat membantu kinerja guru dalam 
menyampaikan informasi kepada siswa dalam 
penyelenggaraan kewenangan dibidang 
pendidikan. Namun demikian, SMAN 2 Kota 
Mojokerto merasa website yang di bangun 
belum memenuhi kebutuhan pengunjung 
sman2mojokerto.com. hal tersebut di 
karenakan total jumlah yang ada belum sesuai 
dengan jumlah anggota yang masuk dalam 
kunjungan pada website saat ini, sehingga 
belum bisa memenuhi jumlah kunjungan yang 
di harapkan oleh pengelola bewebsite, karena 
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pengelola mengharapkan dari seluruh jumlah 
siswa yang ada saat ini setidaknya 90% siswa 
login menjadi anggota,dari jumlah siswa yang 
ada saat ini sebanyak 1000 siswa hanya 177 
yang sudah menjadi anggota dalam website 
SMAN 2 Kota Mojokerto. Berdasarkan fakta 
tersebut SMAN 2 Kota 
Mojokertomembutuhkan sebuah evaluasi 
terhadap kualtas website yang di miliki untuk 
mengetahui penyebab dari kurangnya minat 
pengguna internet terhadap wensite 
sman2mojkerto.com. 
Dalam hal ini faktor pengguna 
memegang peran penting terhadap penggunaan 
dan pemanfaatan teknologi informasi. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
implementasi teknologi, sejauh mana pengguna 
dapat menerima dan memahami teknologi 
tersebut adalah hal yang penting untuk dapat 
mengetahui tingkat keberhasilan dari 
implementasi tersebut. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan evaluasi terhadap website 
www.sman2mojokerto.com untuk mengetahui 
penyebab dari kurangnya minat pengguna 
internet terhadap website 
www.sman2mojokerto.com terhadap kepuasan 
pengguna, penulis menggunakan metode 
WebQual 4.0 untuk mengujinya. 
Metode WebQual merupakan salah 
satu metode pengukuran website berdasarkan 
presepsi pengguna akhir. Menurut teori 
WebQual, terdapat tiga dimensi yang mewakili 
dari website, yaitu dimensi kemudahan 
pengguna (Usability Quality), dimensi kualitas 
informasi (Information Quality), dan kualitas 
interaksi (Interaction Quality). 
Pertimbangan – pertimbangan seprti inilah 
yang mendorong penulis untuk melakukan 
sebuah penelitian terhadap  website SMAN 2 
Kota Mojokerto untuk mengevaluasi sejauh 
mana kualitas website terhadap kepuasan 
pengguna, dari penelitian yang di lakukan, di 
harapkan dapat di jadikan sebuah evaluasi 
website, sehingga hasil dari penelitian ini 
nantinya dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
pengembangan kualitas website. 
animasi, suara, dan atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis ataupun 
dinamis yang membentuk suatu rangkaian 
bangunan yang saling  terkait, yang masing-
masing dihubungkan dengan jaingan-jaringan 
halaman. Hubungan antara satu halaman web 
dengan halaman web yang lainnya disebut 
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan 
media penghubung disebut hypertext. 
 
Webqual 
Menurut Zeithaml, Parasuraman dan 
Berry (1990) WebQual adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur kualitas website 
berdasar pengguna terakhir. 
 
 
 
Gambar 1. Konsep Model Barnes &  
Vidgen, 2005. 
 
Dimensi – dimensi pada WebQual terdiri dari 
tiga yaitu: 
1. Kualitas Penggunaan (Usability Quality) 
Dimensi pada kualitas penggunaan antara 
lain adalah mudah untuk ditelusuri, mudah 
untuk digunakan, sangat menarik, mudah 
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untuk dipelajari, selalu menampilkan hal 
yang menyenangkan. 
2. Kualitas Informasi (Information Quality) 
Dimensi pada kualitas informasi antara 
lain informasi yang dipercaya, akurat, 
informasi terkini, informasi yang dapat 
dimengerti. 
3. Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 
Dimensi kualitas interaksi antara lain rasa 
aman bertransaksi, reputasi yang baik, 
mudahnya komunikasi, mempunyai 
kepercayaan menyimpan informasi, memberi 
keyakinan untuk janji yang disampaika akan 
ditepati. 
Adapun dimensi dan item webqual terdapat 
dalam tabel 1. 
Tabel 1. Dimensi & Item Webqual 
 
 
Regresi Linier Berganda 
 Menurut Tjiptono dan Chandra (2005) 
suatu regresi merupakan metode yang 
digunakan untuk menentukan suatu hubungan 
sebab-akibat antar variabel satu dengan yang 
lain.Uji regresi linier berganda dibagi menjadi 
dua, yakni uji F dan uji T. 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan model Website, terdapat tiga 
dimensi kualitas website yang selanjutnya akan 
dipakai sebagai Variabel Bebas. Tiga dimensi 
kualitas, yakni: 
a. Variabel X1 merupakan dimensi Kualitas 
Penggunaan (Usability Quality) 
b. Variabel X2 merupakan dimensi Kualitas 
Informasi (Information Quality) 
c. Variabel X3 merupakan dimensi Kualitas 
Interaksi (Interaction Quality) 
Sementara Variabel Terikat (Y) adalah 
kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction). 
Dijelaskan pada tabel 2. 
Tabel 2. Variabel operasional 
 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. merancang kuesioner melalui 
beberapa tahapan: (1) perancangan kontruk. 
Konstruk adalah elemen dari kuesioner yang 
digunakan untuk mendefinisikan tujuan 
penilaian sebuah kuesioner terhadap objek 
kuesioner. 
 
Gambar 2. Kontruk Kuesioner 
 
(2) Konsep Kontruk. Konstruk yang 
telah dibuat harus didefinisikan ke dalam 
sebuah konsep yang akan menjelaskan funsi 
dari masing – masing konstruk tersebut. (3) 
Perancangan Pertanyaan. Pertanyaan dirancang 
berdasarkan item konstruk yang telah dibuat. 
Sebuah item diterjemahkan ke dalam sebuah 
pertanyaan. Untuk contoh kuesioner penelitian 
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dapat dilihat pada gambar 2. Pernyataan 
kuesioner di dapatkan dari mendefinisikan 
indikator yang ada padamasing-masing 
variabel pada tabel 2. 
Variabel Item Pernyataan 
Kuaitas 
Kegunaan 
(usability)(X1) 
1. Anda mudah untuk 
mempelajari 
pengoprasian website 
www.sman2mojokerto 
(X1.1) 
2. Interaksi dengan 
website 
www.sman2mojokerto 
jelas dan mudah 
dipahami (X1.2) 
3. Website 
www.sman2mojokerto 
mudah untuk 
ditelusuri (X1.3) 
4. Anda merasa website 
www.sman2mojokerto 
mudah untuk 
digunakan (X1.4) 
5. Website 
www.sman2mojokerto 
memiliki tampilan 
menarik(X1.5) 
6. Pengguna merasa 
mudah menemukan 
informasi yang dicari 
(X1.6) 
7. Penyajian informasi 
pada Website 
www.sman2mojokerto 
dapat memenuhi 
kebutuhan informasi 
siswa (X1.7) 
Kualitas 
Informasi 
(Information 
1. Website 
www.sman2mojokerto 
memberikan informasi 
yang akurat (X2.1) 
2. Website 
Quality)(X2) www.sman2mojokerto 
memberikan informasi 
yang bisa dipercaya 
(X2.2) 
3. Website 
www.sman2mojokerto 
menyediakan 
informasi yang terbaru 
(X2.3) 
4. Website 
www.sman2mojokerto 
menyajikan informasi 
yang relevan (X2.4) 
5. Website 
www.sman2mojokerto 
menyajikan informasi 
yang mudah dipahami 
(X2.5) 
6. Website 
www.sman2mojokerto 
menyediakan 
informasi yang 
lengkap dan terperinci 
(X2.6) 
Kualitas 
Interaksi 
(Interaction 
Quality)(X3) 
1. Secara keseluruhan 
Website 
www.sman2mojokerto 
tidak mengalami error 
(X3.1) 
2. Website 
www.sman2mojokerto 
memberikan 
kemudahan 
berkomunikasi(X3.2) 
3. Website memberi 
ruang pendaftaran 
untuk menjadi 
member (X3.3) 
4. Website menyediakan 
yg mudah untuk di 
pahami (X3.4) 
5. Website memberi 
kemudahan untuk 
berkomunikasi  
dengan organisas 
(X3.5) 
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Kepuasan 
Pelanggan 
(Customer 
Satisfaction)(Y) 
1. Anda menyukai 
tampilan website 
www.sman2mojokerto
(Y1) 
2. Anda menyukai 
pelayanan yg tersedia 
pada website(Y2) 
3. Anda senang 
berinteraksi dengan 
website ini (Y3) 
4. Anda tidak menunggu 
lama ketika masuk ke  
website. (Y4) 
5. Informasi yang di 
berikan bermanfaat 
bagi pengguna (Y5) 
6. Website dapat diakses 
dengan baik 
menggunakan gadget  
(iphone, ipad, 
smartphone android, 
tab dll) (Y6) 
 
Gambar 3. Contoh Kuesioner 
Agar kuesioner yang digunakan layak 
untuk dihitung maka dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas kuesioner. Adapun uji prasyarat 
ini akan dibahas dalam analisis data. 
 
Analisis Data 
Analisis data merupakan prasyarat 
analisis regresi linear berganda. Sebelum itu 
perlu melakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas dahulu yang selanjutnya di lakukan 
proses uji normalitas data dan asumsi klasik 
sebagai syarat terlaksananya analisis regresi 
linear berganda. Diagram Analisis Pengaruh 
Kualitas Website dapat di lihat pada gambar 4. 
Penggunaan teknologi informasi 
menjadi hal yang sangat penting bagi 
kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. 
Dengan perkembangan teknologi informasi 
yang sangat pesat, di harapkan suatu organisasi 
atau perusahaan mampu memberikan informasi 
yang dapat diakses oleh pengguna kapan saja 
dan dimana saja secara online. Faktor 
pengguna memang peran penting terhadap 
penggunaan dan keperluan pengguna akan 
menumbuhkan suatu tingkat kepuasan bagi 
pengguna itu sendiri. 
Dengan teknologi informasi yang 
mendukung kegiatan dalam menyampaikan 
informasi, SMAN 2 Kota Mojokerto membuat 
situs website www.sman2mojokerto yang 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
kegiatan yang ada di dalam SMAN 2 Kota 
Mojokerto. Dengan adanya website tersebut di 
harapkan dapat membantu siswa selaku 
konsumen untuk mencari informasi mengenai 
jadwal kegiatan ataupun informasi 
kelembagaan dengan mudah dan cepat. Selain 
itu, dengan adanya website tersebut juga di 
harapkan dapat membantu kinerja guru dalam 
menyampaikan informasi kepada siswa dalam 
penyelenggaraan kewenangan dibidang 
pendidikan. Namun demikian, SMAN 2 Kota 
Mojokerto merasa website yang di bangun 
belum memenuhi kebutuhan pengunjung 
sman2mojokerto.com. hal tersebut di 
karenakan total jumlah yang ada belum sesuai 
dengan jumlah anggota yang masuk dalam 
kunjungan pada website saat ini, sehingga 
belum bisa memenuhi jumlah kunjungan yang 
di harapkan oleh pengelola bewebsite, karena 
pengelola mengharapkan dari seluruh jumlah 
siswa yang ada saat ini setidaknya 90% siswa 
login menjadi anggota,dari jumlah siswa yang 
ada saat ini sebanyak 1000 siswa hanya 177 
yang sudah menjadi anggota dalam website 
SMAN 2 Kota Mojokerto. Berdasarkan fakta 
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tersebut SMAN 2 Kota 
Mojokertomembutuhkan sebuah evaluasi 
terhadap kualtas website yang di miliki untuk 
mengetahui penyebab dari kurangnya minat 
pengguna internet terhadap wensite 
sman2mojkerto.com. 
Dalam hal ini faktor pengguna 
memegang peran penting terhadap penggunaan 
dan pemanfaatan teknologi informasi. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
implementasi teknologi, sejauh mana pengguna 
dapat menerima dan memahami teknologi 
tersebut adalah hal yang penting untuk dapat 
mengetahui tingkat keberhasilan dari 
implementasi tersebut. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan evaluasi terhadap website 
www.sman2mojokerto.com untuk mengetahui 
penyebab dari kurangnya minat pengguna 
internet terhadap website 
www.sman2mojokerto.com terhadap kepuasan 
pengguna, penulis menggunakan metode 
WebQual 4.0 untuk mengujinya. 
Metode WebQual merupakan salah 
satu metode pengukuran website berdasarkan 
presepsi pengguna akhir. Menurut teori 
WebQual, terdapat tiga dimensi yang mewakili 
dari website, yaitu dimensi kemudahan 
pengguna (Usability Quality), dimensi kualitas 
informasi (Information Quality), dan kualitas 
interaksi (Interaction Quality). 
Pertimbangan – pertimbangan seprti inilah 
yang mendorong penulis untuk melakukan 
sebuah penelitian terhadap  website SMAN 2 
Kota Mojokerto untuk mengevaluasi sejauh 
mana kualitas website terhadap kepuasan 
pengguna, dari penelitian yang di lakukan, di 
harapkan dapat di jadikan sebuah evaluasi 
website, sehingga hasil dari penelitian ini 
nantinya dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
pengembangan kualitas website. 
animasi, suara, dan atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis ataupun 
dinamis yang membentuk suatu rangkaian 
bangunan yang saling  terkait, yang masing-
masing dihubungkan dengan jaingan-jaringan 
halaman. Hubungan antara satu halaman web 
dengan halaman web yang lainnya disebut 
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan 
media penghubung disebut hypertext. 
Penggunaan teknologi informasi 
menjadi hal yang sangat penting bagi 
kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. 
Dengan perkembangan teknologi informasi 
yang sangat pesat, di harapkan suatu organisasi 
atau perusahaan mampu memberikan informasi 
yang dapat diakses oleh pengguna kapan saja 
dan dimana saja secara online. Faktor 
pengguna memang peran penting terhadap 
penggunaan dan keperluan pengguna akan 
menumbuhkan suatu tingkat kepuasan bagi 
pengguna itu sendiri. 
Dengan teknologi informasi yang 
mendukung kegiatan dalam menyampaikan 
informasi, SMAN 2 Kota Mojokerto membuat 
situs website www.sman2mojokerto yang 
bertujuan untuk memberikan informasi tentang 
kegiatan yang ada di dalam SMAN 2 Kota 
Mojokerto. Dengan adanya website tersebut di 
harapkan dapat membantu siswa selaku 
konsumen untuk mencari informasi mengenai 
jadwal kegiatan ataupun informasi 
kelembagaan dengan mudah dan cepat. Selain 
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itu, dengan adanya website tersebut juga di 
harapkan dapat membantu kinerja guru dalam 
menyampaikan informasi kepada siswa dalam 
penyelenggaraan kewenangan dibidang 
pendidikan. Namun demikian, SMAN 2 Kota 
Mojokerto merasa website yang di bangun 
belum memenuhi kebutuhan pengunjung 
sman2mojokerto.com. hal tersebut di 
karenakan total jumlah yang ada belum sesuai 
dengan jumlah anggota yang masuk dalam 
kunjungan pada website saat ini, sehingga 
belum bisa memenuhi jumlah kunjungan yang 
di harapkan oleh pengelola bewebsite, karena 
pengelola mengharapkan dari seluruh jumlah 
siswa yang ada saat ini setidaknya 90% siswa 
login menjadi anggota,dari jumlah siswa yang 
ada saat ini sebanyak 1000 siswa hanya 177 
yang sudah menjadi anggota dalam website 
SMAN 2 Kota Mojokerto. Berdasarkan fakta 
tersebut SMAN 2 Kota 
Mojokertomembutuhkan sebuah evaluasi 
terhadap kualtas website yang di miliki untuk 
mengetahui penyebab dari kurangnya minat 
pengguna internet terhadap wensite 
sman2mojkerto.com. 
Dalam hal ini faktor pengguna 
memegang peran penting terhadap penggunaan 
dan pemanfaatan teknologi informasi. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu 
implementasi teknologi, sejauh mana pengguna 
dapat menerima dan memahami teknologi 
tersebut adalah hal yang penting untuk dapat 
mengetahui tingkat keberhasilan dari 
implementasi tersebut. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukan evaluasi terhadap website 
www.sman2mojokerto.com untuk mengetahui 
penyebab dari kurangnya minat pengguna 
internet terhadap website 
www.sman2mojokerto.com terhadap kepuasan 
pengguna, penulis menggunakan metode 
WebQual 4.0 untuk mengujinya. 
Metode WebQual merupakan salah 
satu metode pengukuran website berdasarkan 
presepsi pengguna akhir. Menurut teori 
WebQual, terdapat tiga dimensi yang mewakili 
dari website, yaitu dimensi kemudahan 
pengguna (Usability Quality), dimensi kualitas 
informasi (Information Quality), dan kualitas 
interaksi (Interaction Quality). 
Pertimbangan – pertimbangan seprti inilah 
yang mendorong penulis untuk melakukan 
sebuah penelitian terhadap  website SMAN 2 
Kota Mojokerto untuk mengevaluasi sejauh 
mana kualitas website terhadap kepuasan 
pengguna, dari penelitian yang di lakukan, di 
harapkan dapat di jadikan sebuah evaluasi 
website, sehingga hasil dari penelitian ini 
nantinya dapat di jadikan sebagai acuan untuk 
pengembangan kualitas website. 
animasi, suara, dan atau gabungan dari 
semuanya, baik yang bersifat statis ataupun 
dinamis yang membentuk suatu rangkaian 
bangunan yang saling  terkait, yang masing-
masing dihubungkan dengan jaingan-jaringan 
halaman. Hubungan antara satu halaman web 
dengan halaman web yang lainnya disebut 
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan 
media penghubung disebut hypertext. 
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Gambar 4. Tahap Aliran Analisis Pengaruh 
Kualitas Website 
 
Hasil Kuesioner 
Hasil kuesioner berasal dari responden 
yaitu mahasiswa yang mengunjungi alamat 
website www.perbanas.ac.id. Jumlah sampel 
yang dimintai mengisi kuesioner sebanyak 75 
orang. Jumlah tersebut ditentukan sebagai 
sample yang nantinya akan diuji. 
 
Uji Validitas 
Uji validitas dapat dilakukan 
menggunakan analisis pada masing - masing 
variabel yaitu Penggunaan (X1), Kualitas 
Informasi (X2), Kualitas Interaksi (X3), 
Kepuasan mahasiswa (Y) melalui program 
SPSS. Uji Validitas digunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya kesesuaian 
kuesioner. Uji Validitas Product Momen 
Pearson Correlation digunakan untuk 
mengkorelasikan atau menghubungakan antara 
masing – masing item skor dengan total skor 
yang diperoleh dalam penelitian. Pengambilan 
keputusan uji validitas adalah apabila rhitung > 
rtabel maka dinyatakan valid. 
1. Kualitas Penggunaan (X1) 
 Output hasil dari SPSS kami rangkuman 
dalam tabel 3. 
Tabel 3. Rangkuman Output SPSS untuk 
Kualitas Penggunaan (X1) 
No 
item 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,285 0,194 Valid 
2 0,524 0,194 Valid 
3 0,524 0,194 Valid 
4 0,369 0,194 Valid 
5 0,443 0,194 Valid 
6 0,620 0,194 Valid 
7 0,420 0,194 Valid  
 
Didapatkan untuk semua nilai rhitung 
pada tabel 3 lebih besar dari rtabel, yang 
artinya semua item kuesioner untuk variabel 
kualitas penggunaan (X1) tersebut dinyatakan 
Valid. 
2. Kualitas Informasi (X2) 
Output hasil dari SPSS kami rangkuman dalam 
tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman Output SPSS untuk 
Kualitas Informasi (X2) 
No 
item 
rhitung rtabel Keterangan 
1 0,361 0,194 Valid 
2 0,438 0,194 Valid 
3 0,252 0,194 Valid 
4 0,431 0,194 Valid 
5 0,302 0,194 Valid 
6 0,432 0,194 Valid 
 
Didapatkan bahwa semua nilai rhitung pada 
tabel 4. lebih besar dari rtabel, yang artinya 
semua item kuesioner untuk variabel kualitas 
Informasi (X2) tersebut dinyatakan Valid. 
3. Kualitas Intereaksi (X3) 
Output hasil dari SPSS kami rangkuman dalam 
tabel 6. 
Tabel 5. Rangkuman Output SPSS untuk 
Kualitas Interaksi(X3) 
No 
item 
rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,475 0,194 Valid 
2 0,296 0,194 Valid 
3 0,532 0,194 Valid 
4 0,308 0,194 Valid 
5 0,431 0,194 Valid  
 
Didapatkan bahwa semua nilai rhitung diatas 
lebih besar dari rtabel, yang artinya semua item 
kuesioner untuk variabel kualitas Interaksi 
(X3) tersebut dinyatakan Valid. 
4. Kepuasan Pengguna (Y) 
Output hasil dari SPSS kami rangkuman dalam 
tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman Output SPSS untuk 
Kepuasan Pengguna (Y) 
No 
item 
rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,479 0,194 Valid 
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2 0,401 0,194 Valid 
3 0,573 0,194 Valid 
4 0,357 0,194 Valid 
5 0,615 0,194 Valid 
6 0,468 0,194 Valid 
 
Didapatkan bahwa semua nilai rhitung pada 
tabel 6 lebih besar dari rtabel, yang artinya 
semua item kuesioner untuk variabel kepuasan 
pengguna(mahasiswa) (Y) tersebut Valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas berfungsi dalam 
mengetahui tingkat konsistensi suatu alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian, sehingga 
kuesioner tersebut bisa dihandalkan. Uji 
Reliabilitas juga dilakukan dengan 
menggunakan analisis pada masing - masing 
variabel yaitu Penggunaan (X1), Kualitas 
Informasi (X2), Kualitas Interaksi (X3), 
Kepuasan mahasiswa (Y) melalui program 
SPSS. Dasar pengambilan keputusannya 
adalah Jika nilai Alpha lebih besar dari rtabel, 
maka item – item kuesioner yang digunakan 
dinyatakan reliabel atau konsisten.  
Output hasil dari SPSS kami rangkuman 
dalam tabel 7. 
Tabel 7. Rangkuman Output SPSS Uji 
Reliabilitas 
No 
item 
rhitung Rtabel Keterangan 
X1 0,389 0,194 Reliabel 
X2 0,272 0,194 Reliabel 
X3 0,234 0,194 Reliabel 
Y 0,344 0,194 Reliabel 
 
Diketahui bahwa Rtabel diperoleh 0,224, dan 
semua nilai Alpha diatas > rtabel., yang artinya 
semua item kuesioner untuk variabel kualitas 
penggunaan , kualitas informasi, kualitas 
interaksi dan kepuasan pengguna tersebut 
dinyatakan Reliabel Konsisten. 
 
Uji Asumsi 
Regresi linear berganda disebut sebagai 
model yang baik apabila model yang ada dapat 
memenuhi asumsi linearitas, normalitas data 
dan bebas dari asumsi klasik statistik yang 
meliputi Multikolinearitas, 
Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.  
 
Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menguji 
apakah data yang digunakan dalam penelitian 
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Uji 
normalisasi data dapat diketahui dengan dua 
cara, yaitu (1) metode grafik, dan (2) metode 
Kolmogorov-Smirnov. 
1. Metode Grafik 
Output dari uji normalitas pada regresi dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Grafik P-P Plot 
Pada gambar grafik diatas diketahui titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, terdistribusi 
normal dan model regresi dapat memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berfungsi dalam 
menguji model Regresi apakah dalam 
penelitian ditemukan adanya suatu korelasi 
atau hubungan antar variabel bebas 
(independent). Dapat dinyatakan Regresi baik 
jika tidak terjadi korelasi antara variabel bebas 
(tidak terjadi Multikolinieritas).  pengambilan 
keputusan untuk uji Multikolinieritas 
dilakukan dengan dua cara yakni (1) Jika nilai 
Tolerance > 0,10, tidak terjadi 
Multikolinieritas terhadap data yang di uji. (2) 
Jika VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
Multikolinieritas terhadap data yang di uji. 
Rangkuman output SPSS dari uji 
Multikolinieritas dijelaskan pada tabel 9. 
Tabel 9. Uji Multikolinieritas 
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Berdasarkan tabel 9 nilai Tolerance dan VIF 
memenuhi syarat dalam pengambilan 
keputusan, artinya untuk variabel kualitas 
penggunaan (X1), kualitas informasi (X2), dan 
kualitas interaksi (X3) tidak terjadi 
Multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan dalam 
menguji suatu model Regresi apakah terjadi 
ketidaksamaan Variance dari residual satu 
pengamatan terhadap pengamatan lain nilainya 
tetap, disebut Homoskedastisitas,  jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menggunakan uji  koefisien korelasi 
Spearman’s Rho. Metode uji Spearman’s Rho 
adalah menghubungakan variabel independen 
dengan nilai Unstandartized Residual. 
Pengujian menggunakan tingkat sig.  0,05 
untuk uji 2 sisi. Penarikan  keputusan pada uji 
Heteroskedastisitas yakni, dikatakan Jika 
Heteroskedastisitas adalah nilai signifikansi > 
0,05. Rangkuman output SPSS dari uji 
Heteroskedastisitas dijelaskan pada tabel 10. 
Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel 10 nilai Tolerance dan VIF 
memenuhi syarat dalam pengambilan 
keputusan, semua nilai signifikansi > 0,05, 
artinya pada variabel kualitas penggunaan, 
kualitas informasi, dan kualitas interaksi. Tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui apakah model Regresi Linier 
terdapat korelasi diantara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).  
Dalam penelitian ini digunakan Uji 
Autokorelasi dengan Durbin Watson. Output 
SPSS dari uji Autokorelasi dijelaskan pada 
tabel 11. 
 
 
Tabel 11. Output Uji Korelasi DW 
 
Uji DW adalah perbandingan dari nilai 
DW hasil regresi dengan nilai DW tabel. 
Prosedur pengujiannya yaitu: 
1. Menentukan Hipotesis  
H0 = tidak terjadi autokorelasi 
H1 = terjadi autokorelasi 
2. Taraf sig. menggunakan 0,05 
3. Nilai Durbin Watson yang didapat 1,857 
4. Menentukan dL dan dU, dL dan dU didapat 
pada tabel Durbin-Watson pada signifikansi 
0,05, n=75 dan k=3 (n adalah jumlah data 
dan k adalah jumlah variabel independen). 
Di dapat dL = 1,54 dan dU = 1,71. Jadi 
dapat dihitung nilai 4-dU = 2,29 dan 4-dL = 
2,46. 
5. Pemberian  keputusan 
- dU < DW < 4-dU maka H0 disetujui 
(tidak terjadi autokorelasi) 
- DW < dL atau DW > 4-dL maka H0 tidak 
disetujui (terjadi autokorelasi) 
- dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL 
,tidak ada keputusan yang pasti. 
6. Gambar 
 
Gambar 6. Daerah penentuan H0 dalam uji 
Durbin-Watson 
Keterangan: 
1=Daerah H0 tidak disetujui (adanya 
autokorelasi) 
2=Daerah tidak pasti (tidak adanya 
keputusan yang pasti) 
3=Daerah H0 disetujui (tidak adanya 
autokorelasi) 
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7. Kesimpulan: Diketahui nilai Durbin-
Watson sebesar 2,018 terletak pada daerah 
dU < DW < 4-dU (1,736 < 2,018 < 2,264) 
artinya dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Autokorelasi pada model Regresi. 
 
Uji Linieritas 
Uji Linieritas digunakan dalam 
mengetahui dua Variabel  apakah memiliki 
suatu hubungan yang Linier secara signifikan 
atau tidak. Data dikatakan baik jika data 
tersebut memiliki hubungan yang Linier antara 
Variabel (X) dengan Variabel (Y). Uji 
Linieritas dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu (1) Dengan melihat nilai signifikansi 
pada output SPSS: jika nilai sig. > 0,05, maka 
artinya adalah terdapat hubungan Linier secara 
signifikan antara Variabel X dengan Variabel 
Y, (2)Dengan melihat nilai Fhitung dengan 
Ftabel: jika nilai Fhitung < Ftabel maka artinya 
adalah terdapat hubungan Linier secara 
signifikan antara Variabel X dengan Variabel 
Y. Rangkuman Output SPSS dari uji Linieritas 
dapat dijelaskan pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Rangkuman Output Uji Linieritas 
 
No 
item 
Berdasar 
nilai sig 
Nilai 
F 
Keteranga
n 
Y*X
1 
0,162>0,0
5 
1,44
5 
Linier  
Y*X
2 
0,160>0,0
5 
1,52
4 
Linier  
Y*X
3 
0,381>0,0
5 
1,08
3 
Linier  
 
Berdasarkan tabel 12, diketahui bahwa 
hubungan variabel kepuasan pengguna dengan 
setiap variabel kualitas penggunaan (X1), 
kualitas informasi (X2), dan kualitas interaksi 
(X3) dilihat dari nilai signifikannya > 0,05 dan 
dilihat dari nilai Fhitung < Ftabel (nilai Ftabel 
diperoleh dari tabel F statistik), jadi 
kesimpulannya hubungan setiap variabel 
adalah Linier secara Signifikansi. 
 
Analisis Regresi Linier 
Analisis Regresi Linier merupakan suatu 
teknik dalam  mencari korelasi Variabel satu 
dengan yang lain, dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematik dalam hubungan yang 
fungsional. Proses menghitung regresi linear 
berganda ini dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS dan rangkuman output dari 
perhitungan regresi linear berganda dapat 
dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Output Regression Model Summary 
 
  Tabel 13. Output Regression ANOVA 
 
Tabel 13. Output Regression Coefficients 
 
Prosedur uji Regresi Linier adalah yang 
dilakukan yaitu uji F dan uji t. Langkah 
analisis Regresi dan prosedur pengujian adalah 
sebagai berikut:  
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Diperoleh persamaan:  
Y’ = a+b1X1+b2X2+b3X3 
Y’ = 0,952 + 0,195 X1+ 0,259 X2+ 0,293 
X3 
(Y’ adalah variabel dependen yang diramalkan, 
a merupakan konstanta, b1,b2, dan b3 
merupakan koefisien regresi, dan X1,X2, dan 
X3 merupakan variabel independen). 
Keterangan model Regresi diatas adalah: 
1. Nilai (Konstanta) menunjukkan nilai 
sebesar 0,952 artinya jika nilai 
Variabel independent (bebas) adalah 
nol, maka variabel dependen (terikat) 
bernilai 0,952. Dalam penelitian ini, 
jika pengaruh Kualitas Penggunaan, 
Kualitas Informasi dan Kualitas 
Interaksi bernilai 0 (nol), maka 
tingkat Kepuasan Pengguna bernilai 
0,952%. 
2. Nilai Koefisien Regresi Variabel 
Kualitas Penggunaan (b1) = 0,195 
3. Artinya jika nilai Kualitas 
Penggunaan ditingkatkan sebesar 0,1 
satuan, maka tingkat Kepuasan 
Pengguna akan meningkat sebesar 
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0,195 satuan dengan asumsi Variabel 
Independen lainnya tetap. 
4. Nilai Koefisien Regresi Variabel 
Kualitas Informasi (b2) = 0,259. 
5. Artinya jika tingkat nilai Kualitas 
Informasi ditingkatkan 0,1 satuan, 
maka tingkat Kepuasan Pengguna 
akan meningkat sebesar 0,259 satuan 
dengan asumsi Variabel Independen 
lainnya tetap. 
6. Nilai Koefisien Regresi Variabel 
Kualitas Interaksi (b3) = 0,293 
7. Artinya jika tingkat nilai Kualitas 
Interaksi ditingkatkan 0,1 satuan, 
maka tingkat Kepuasan Penggun akan 
meningkat 0,293 satuan dengan 
asumsi Variabel Independent lainnya 
tetap. 
 
b. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis R
2
 (R Square) atau Koefisien 
Determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar prosentase sumbangan 
pengaruh Variabel Independen secara bersama 
terhadap Variabel Dependen. Dari output tabel 
4.32 Model Summary dapat diketahui nilai R
2
 
(Adjusted R Square) adalah 0,420. Jadi 
sumbangan pengaruh dari Variabel Independen 
yaitu 42,% sedangkan untuk sisanya sebesar 
58% dipengaruhi oleh factor-faktor lainnya 
yang tidak diteliti. 
c. Uji Koefisien Regresi Bersama(Uji F) 
Uji F digunakan dalam menguji pengaruh 
Variabel Independen secara bersama – sama 
terhadap Variabel Dependen. Prosedur 
pengujiannya sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
H0     : Variabel Kualitas Penggunaan, 
Kualitas Informasi, dan Kualitas 
Interaksi, secara bersama – sama tidak 
berpengaruh terhadap Kepuasan 
Pengguna (mahasiswa). 
H1 : Variabel Kualitas Penggunaan, 
Kualitas Informasi, dan Kualitas 
Interaksi secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap Kepuasan 
Pengguna (mahasiswa). 
2) Menentukan taraf signifikansi yang 
digunakan 0,05. 
3) Menentukan Fhitung dan Ftabel 
Fhitung = 17,104 (pada tabel 13) 
Ftabel pada tabel statistik pada signifikansi 
0,05 df1 = k-1 atau 4-1 = 3, dan df2 = n-k 
atau 75-4 = 71 (n = jumlah data; k = jumlah 
Variabel Independen). Di dapat F tabel 
adalah sebesar 2,73. 
4) Pengambilan Keputusan 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
Jika F hitung > F Tabel maka H0 ditolak 
5) Kesimpulan 
Diketahui bahwa F hitung (17,104) > F 
tabel (2,73) maka H0 ditolak. Jadi 
kesimpulannya yaitu Kualitas Penggunaan, 
Kualitas Informasi, dan Kualitas Interaksi 
secara bersama – sama berpengaruh 
terhadap Kepuasan Pengguna (mahasiswa). 
d. Uji Koefisien Regresi Partial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
Variabel Independen secara parsial 
terhadap Variabel Dependen. Prosedur 
pengujiannya sebagai berikut: 
1) Pengujian b1 (Kualitas Penggunaan) 
a. Taraf signifikansi menggunakan 0,05 
b. Menentukan thitung dan t tabel 
t hitung adalah 1,501 (pada tabel 
4.13). t tabel dapat dicari pada 
tabel statistik pada signifikansi 
0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan 
df = n-k-1 atau 75-3-1 = 71 (k 
adalah jumlah variabel 
independen). Di dapat t tabel 
sebesar 1,993. 
c. Pengambilan Keputusan 
t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t 
tabel jadi H0 diterima. 
t hitung > t tabel atau –t hitung < -t 
tabel jadi H0 ditolak. 
d. Kesimpulan 
diketahui bahwa t hitung (1,501) < 
t tabel (1,993) jadi H0 diterima, 
kesimpulannya yaitu Kualitas 
Penggunaan tidak berpengaruh 
terhadap Kepuasan Pengguna 
(mahasiswa). 
2) Kualitas b2 (Kualitas Informasi) 
a) Taraf signifikansi menggunakan 0,05 
b) Menentukan thitung dan t tabel 
c) t hitung adalah 2,094 (pada tabel 
4.13). t tabel dapat dicari pada tabel 
statistik pada signifikansi 0,05/2 = 
0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 
atau 75-3-1 = 71 (k adalah jumlah 
variabel independen). Di dapat t tabel 
sebesar 1,993 
d) Pengambilan Keputusan 
a. t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t 
tabel jadi H0 diterima. 
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b. t hitung > t tabel atau –t hitung < -t 
tabel jadi H0 ditolak. 
e) Kesimpulan 
f) diketahui bahwa t hitung (2,094) > t 
tabel (1,993) jadi H0 diterima, 
kesimpulannya yaitu Kualitas 
Informasi tidak berpengaruh terhadap 
Kepuasan Pengguna (mahasiswa). 
3) Pengujian b3 (Kualitas Interaksi) 
a) Taraf signifikansi menggunakan 0,05 
b) Menentukan thitung dan t tabel 
c) t hitung adalah 2,625 (pada tabel 
4.32). t tabel dapat dicari pada tabel 
statistik pada sig. 0,05/2 = 0,025 (uji 2 
sisi) dengan df = n-k-1 atau 95-3-1 = 
91 (k adalah jumlah variabel 
independen). Di dapat t tabel sebesar 
1,993 
d) Pengambilan Keputusan 
a. t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t 
tabel jadi H0 diterima. 
b. t hitung > t tabel atau –t hitung < -t 
tabel jadi H0 ditolak. 
e) Kesimpulan 
Didapat t hitung (2,625)  >  t tabel (1,993) 
jadi H0 ditolak, kesimpulannya yaitu 
Kualitas Interaksi berpengaruh terhadap 
Kepuasan Pelanggan (mahasiswa). 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitas 
website terhadap kepuasan pelanggan yang 
telah diajukan sebelumnya menghasilkan 
kesimpulan bahwa: 
1. Kualitas penggunaan (usability) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan (customer 
satisfaction). 
2. Kualitas informasi (information quality) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan (customer 
satisfaction). 
3. Kualitas interaksi (interaction quality) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan (customer 
satisfaction). 
Sehingga secara keseluruhan, peningkatan 
kualitas website yang lebih baik akan 
meningkatkan kepuasan pelanggan. 
 
Saran 
1. Sebaiknya pihak manajemen Rodex Travel 
ke depan lebih memperhatikan harapan 
pelanggan dari sisi penggunaan website 
www.rodextravel.com, desain dan layanan 
situs perlu ditingkatkan, informasi yang di 
tampilkan harus selalu up to date dan 
bermanfaat bagi pelanggan/pengunjung, 
dan lebih di perhatikan lagi interaksi 
antara pelanggan dengan pelayanan yang 
ada  pada website. Serta  yang jadi 
perhatian utama dan perlu adanya 
peningkatan atau perbaikan adalah website 
yang terlalu lama untuk dibuka oleh 
pengunjung. 
1. Bagi peneliti berikutnya, pada penelitian ini 
peneliti hanya mengumpulkan data dari 
Karyawan dan sub agen aktif. Penelitian 
yang akan datang sebaiknya juga 
mengumpulkan data dari sudut pandang 
pihak - pihak yang terkait seperti Kantor 
Cabang, Franchise, dan perusahaan – 
perusahaan yang terkait dengan Rodex 
Travel. Dan dapat ditambahkan variabel 
atau indikator baru untuk memperkaya 
model yang digunakan pada penelitian ini, 
dengan demikian hasil penelitian 
berikutnya akan menjadi lebih sempurna. 
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